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Abstract 
A common problem in this study is whether using thematic learning models can 
improve writing learning through thematic learning models in class IVB Southeast 
Pontianak Elementary School 24? The general objective of this study was to obtain 
information and describe learning to improve writing learning using thematic 
learning models in class IVB of 24 Public Elementary Schools in Southeast Pontianak. 
This research uses descriptive method with the form of classroom action research, and 
collaborative nature research. The setting in the 24th Elementary School of Public 
Elementary School in Pontianak with the research subject of fourth grade students 
supporting 22 people. Techniques using data used are interviews, 
Observation, measurement with a data collection tool, namely the observation sheet. 
The collected data is analyzed with the average calculation. This research was 
conducted in two cycles. In the first cycle the average score of students is 70.45. in the 
second cycle the average score of students was 79.68, increasing by 9.23. With the use 
of thematic learning models on Indonesian language learning can improve writing 
learning, so that it can be concluded that thematic learning learning models can be 
used to improve the learning skills of class IVB students of Public Elementary School 
24 Pontianak Southeast. 
  
Keywords: Improvement, Writing Skills, with Thematic Models  
 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting bagi suatu bangsa, tidak 
terkecuali dengan bangsa Indonesa. Hal ini 
sesuai dengan amanat dari Pembukaan UUD 
1945 Alinea ke 4 yang antara lain 
menyatakan “… mencerdaskan kehidupan 
bangsa”.  Seluruh rakyat Indonesia memiliki 
kewajiban dan kesempatan untuk 
mendapatkan pendidikan yang sama. Untuk 
mencapai tujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa, pemerintah mengatur semua tata cara 
yang terkait dengan pendidikan dalam sebuah 
pendidikan formal yang telah disusun sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa 
persatuan yang digunakan oleh seluruh 
rakyat Indonesia. Penggunaan bahasa 
Indonesia secara lisan dan tertulis dengan 
baik dan benar merupakan tujuan akhir dari 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pengajaran 
bahasa Indonesia merupakan sarana yang 
tepat untuk siswa mengembangkan 
kemampuan berbahasa sesuai dengan aturan 
yang telah disusun oleh pemerintah.  
Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa. Menulis memiliki 
arti sebagai sebuah kegiatan menyampaikan 
pesan kepada pihak lain dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai media 
untuk penyampai pesan. Keterampilan 
menulis diajarkan pada siswa kelas IV 
sekolah dasar antara lain dengan tujuan 
mengajarkan siswa untuk terampil membuat 
kalimat yang efektif. Berdasarkan hal 
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tersebut maka, guru wajib berupaya 
semaksimal mungkin membangkitkan dan 
mempertahankan kegairahan siswa untuk 
menulis sebagai pekerjaan yang sangat 
menyenangkan. 
Model pembelajaran adalah seluruh 
rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum sedang dan 
sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru serta segala fasilitas yang 
terkait yang digunakan secara langsung atau 
tidak langsung dalam proses belajar 
mengajar. Dengan menggunakan model 
pembelajaran, maka guru dapat menyajikan 
sebuah pembelajaran dengan prosedur 
sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Menurut Dalman, (2015:3)  Menulis 
merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa 
penyampaian pesan (informasi) secara 
tertulis kepada pihak lain dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya. Menulis merupakan sebuah proses 
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 
bahasa tulis dalam tujuan, misalnya 
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. 
Model pembelajaran tematik merupakan 
model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa muatan pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman yang bermakna 
bagi siswa. Tema merupakan pokok pikiran 
atau gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan dalam proses pembelajaran. 
Menurut Ibnu Hajar (2013:7) 
Pembelajaran berbasis kurikulum tematik 
adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan 
(mengintegrasikan dan memadukan) 
beberapa mata pelajaran sehingga melahirkan 
pengalaman yang sangat berharga bagi siswa. 
Menurut Dalman (2015:3), menulis sebagai 
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
alat atau medianya. Menulis merupakan 
sebuah proses kreatif menuangkan gagasan 
dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, 
misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 
menghibur. Dengan menulis, dapat 
meningkatkan kecerdasan siswa. Siswa dapat 
menuangkan ide-ide untuk menulis pesan 
(informasi) untuk di salurkan ke si pembaca. 
Model pembelajaran adalah rencana 
(pola) yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum, merancang bahan-
bahan pengajaran dan membimbing 
pengajaran. Pembelajaran tematik terpadu 
merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna bagi peserta didik.  
Pembelajaran tematik terpadu yang 
diterapkan di SD dalam kurikulum 2013 
berlandaskan pada Permendikbud Nomor 65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah yang 
menyebutkan, bahwa “Sesuai dengan Standar 
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, maka 
prinsip pembelajaran yang digunakan dari 
pembelajaran parsial menuju pembelajaran 
terpadu.” Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 
SD/MI dilakukan melalui pembelajaran 
dengan pendekatan tematik terpadu dari 
Kelas I sampai Kelas VI. 
Hipotesis lebih dikenal sebagai jawaban 
sementara yang diberikan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam sebuah penelitian. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Suharsimi 
Arikunto (2016: 110) yang menyatakan 
bahwa, “Hipotesis merupakan suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul”. Sejalan 
dengan itu Sugiyono (2013: 63) menyatakan, 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 
Selanjutnya Donald Ary (2010:96), “ The 
hipothesis is the researcher’s prediction 
about the outcome of the study”. Yang 
artinya hipotesis adalah prediksi oleh peneliti 
itu sendiri tentang hasil penelitian yang 
dipelajari. 
Berdasarkan pendapat yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 
atas permasalahan dalam penelitian yang 
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masih perlu dibuktikan kebenarannya. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Terdapat Peningkatan Keterampilan 
Menulis Melalui Model Pembelajaran 
Tematik di Kelas IVB SD Negeri 24 
Pontianak Tenggara”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya untuk memecahkan 
masalah yang terjadi.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2014.26) 
“Metode deskriptif adalah untuk 
mengumpulkan informasi atau data tentang 
fenomena yang diteliti, seperti kondisi suatu 
atau kejadian yang disertai dengan informasi 
faktor penyebab sehingga memungkinkan 
munculnya kejadian yang dideskripsikan 
secara rinci, urut, dan jujur”. 
Senada dengan pendapat Hadari 
Nawawi tersebut, menurut Hamid Darmadi 
(2011:7) yang dimaksud dengan metode 
deskriptif adalah: “suatu metode penelitian 
yang berkaitan dengan pengumpulan data 
untuk memberikan gambaran atau penegas 
suatu konsep atau gejala juga untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan 
suatu subjek penelitian pada saat ini”. 
Menurut Sugiyono (2005: 21) “Metode 
deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas. https://idtesis.com/metode-
deskriptif/”. 
 
Tahap Perencanaan 
Melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelas IV tentang materi 
menulis kalimat efektif untuk membuat 
rencana pelaksanaan penelitian dengan 
mengguakan model pembelajaran tematik, 
Mempersiapkan perangkat yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran, Diskusi dengan 
teman sejawat tentang rencana penelitian 
untuk menerapkan penggunaan model 
pembelajaran tematik dalam proses 
pembelajaran menulis kalimat efektif , 
Menyusun RPP dan LKS, serta lembar 
observasi.
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan dalam 
peneltian tindakan kelas ini merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan apa yang telah 
tertuang dalam perencanaan untuk mengatasi 
masalah yang ditemukan hingga dilanjutkan 
pada siklus selanjutnya. 
 
Tahap Observasi 
Kegiatan pada tahap observasi yang 
diamati adalah proses pembelajaran yang 
terkait dengan penggunaan model 
pembelajaran tematik pada pembelajaran 
materi menulis kalimat efektif. Pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi. 
 
 
 
Tahap Refleksi 
Setelah melakukan tindakan dalam proses 
peneltian, dan berdasarkan hasil belajar yang 
diperoleh siswa, maka peneliti dan bersama 
siswa melakukan refleksi untuk memperoleh 
hasil penelitian yang lebih baik hingga dapat 
menjadi sarana untuk memotivasi guru 
melakukan perbaikan proses pembelajaran. 
 
Tahap Siklus dan Banyak Siklus 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan sebanyak dua siklus dan 
Langkah-langkah tindakan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
Siklus I terdiri dari Rencana Tindakan, 
Pelaksanaan Tindakan, Tahap Observasi, dan 
Tahap Refleksi. Pada Siklus I belum 
menunjukkan hasil yang seperti diinginkan, 
maka peneliti melanjutkan perbaikan pada 
Siklus II. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian tindakan kelas di kelas IVB 
SD Negeri 24 Kecamatan Pontianak 
Tenggara dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis melalui 
model pembelajaran tematik. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi 
data kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, serta data hasil 
keterampilan siswa yang menunjukkan 
peningkatan keterampilan menulis sebagai 
model pembelajaran tematik yang dilakukan 
pada siswa kelas IVB di SD Negeri 24 
Kecamatan Pontianak Tenggara. Tahapan-
tahapan penelitiannya adalah sebagai berikut:
 
Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata (X) 70,45 79,68 
Jumlah Siswa Yang Tuntas         14 20 
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 8 2 
Jumlah Keselurusan Siswa 22 22 
 
Hasil Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan 
pada hari Senin, 19 November 2018  selama 
90 menit atau 3 jam pelajaran tepatnya 
dimulai pukul 07.00 WIB dan berakhir pada 
pukul 08.45. Siswa yang hadir berjumlah 22 
orang.  
Kegiatan pendahuluan meliputi: 
pengkoordinasian siswa untuk siap belajar, 
berdoa, mengabsen. Kemudian melakukan 
apersepsi,  “Anak-anak, siapa yang pernah 
membaca buku cerita? Pernahkah kamu 
menuliskan kembali isi cerita tersebut 
dengan menggunakan bahasa kalian 
sendiri?” Siswa menjawab beragam, 
“pernah, tidak pernah bu”. Selajutnya guru 
memberi penguatan dan penegasan, “pintar, 
ibu yakin kalian pasti pernah membaca buku 
cerita, namun tidak semua mahir menuliskan 
kembali cerita yang telah dibaca. Dan hari 
ini kita akan membahas tentang kalimat 
efektif berdasarkan cerita yang kita baca”. 
Kemudian guru menginformasikan materi 
yang akan dipelajari pada hari ini. 
Kegiatan inti diawali dengan guru 
memberikan beberapa pertanyaan pada 
siswa tentang sumber daya alam yang 
terdapat di lingkungan sekitar rumah. 
Selanjutnya guru menyampaikan informasi 
bahwa tumbuhan bisa membantu manusia 
menjaga lingkungan dan keseimbangan 
alam. Kemudian guru meminta siswa 
membaca cerita “Taman Bermain Yang 
Hilang” dalam hati. Guru mengamati siswa, 
adakah diantara mereka yang mengalami 
kesulitan dalam proses tersebut. Kegiatan 
dilanjutkan dengan meminta siswa 
mengamati slide tentang menulis kalimat. 
Lalu meminta siswa secara berkelompok 
menyusun kartu kata yang telah disiapkan 
hingga menjadi beberapa  kalimat efektif 
berdasarkan cerita, dan mengajak mereka 
mendiskusikannya. Kemudian, meminta satu 
perwakilan kelompok menyampaikan 
hasilnya ke depan kelas dan kelompok lain 
diminta untuk mengomentari. Selanjutnya 
Siswa diminta untuk membuat 4 buah 
kalimat efektif sebagai tugas individu. 
Kegiatan Akhir meliputi: Siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
hari ini. Selanjutnya Siswa diminta untuk 
membuat 4 buah kalimat efektif sebagai 
tugas individu selama 20 menit. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi dengan tenang. 
Soal evaluasi yang sudah selesai dikerjakan 
dikumpulkan ke depan kelas. Kemudian 
guru menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam. 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh setelah dilaksanakan penelitian 
siklus I, secara garis besar hasil observasi 
keterampilan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah dapat dikategorikan 
“sedang”. Sedangkan pelaksanaan 
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pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran tematik juga berhasil 
mencapai kategori “baik”. Akan tetapi perlu 
dilakukan perbaikan untuk siklus I, yaitu 
pada bagian keterampilan siswa menulis 
kalimat efektif muatan pelajaran bahasa 
Indonesia pada siswa kelas IVB SD Negeri 
24 Pontianak Tenggara mengharuskan guru 
mengambil tindakan perbaikan proses 
pembelajaran pada siklus yang ke dua 
. 
Hasil Penelitian Siklus II 
Tindakan dan observasi siklus II 
dilaksanakan pada tanggal 21 November 
2018 hari Rabu pada jam 07.00 WIB sampai 
jam 08.45 WIB. Penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
tema jenis pekerjaan dan sub tema jenis-
jenis pekerjaaan yang disesuaikan dengan 
KI, KD dan indikator dalam silabus dengan 
menggunakan media kartu kata berbantu 
audio visual. Mempersiapkan sumber dan 
media pembelajaran berupa buku paket tema 
4, alat tulis, serta media kartu kata, power 
point, dan proyektor. Menyiapkan alat 
evaluasi untuk mengukur hasil belajar, 
berupa lembar soal tes tertulis dan lembar 
kerja siswa (LKS) Menyiapkan lembar 
observasi untuk mengamati keterampilan 
guru, keterampilan siswa, dan hasil belajar 
berupa keterampilan menulis kalimat efektif 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media kartu kata 
berbantu audio visual. Pelaksanaan 
Tindakan pada pertemuan ini terdiri atas 
beberapa bagian yaitu:  
Kegiatan Awal dimulai dengan 
mengkndisikan siswa untuk siap belajar, 
doa, dan absen. Dilanjutkan dengan 
melakukan apersepsi,  “Anak-anak, kemarin 
ibu telah mengajarkan kalian membuat 
kalimat efektif”. Apakah kalian puas dengan 
hasil yang telah kalian capai?”Siswa 
menjawab beragam, “puas, tidak puas bu”. 
Selajutnya guru memberi penguatan dan 
penegasan, “bagus, ibu yakin kali ini kalian 
semua pasti dapat meraih nilai maksimal, 
meski tidak semua mahir menulis kalimat 
efektif. Dan hari ini kita akan memperdalam 
pembahasan tentang kalimat efektif 
berdasarkan cerita yang kita baca”. 
Kemudian guru menginformasikan materi 
yang akan dipelajari pada hari ini. 
Kegiatan inti diawali dengan guru 
memberikan beberapa pertanyaan pada 
siswa tentang berbagai jenis pekerjaan yang 
terdapat di lingkungan sekitar sekolah. 
Selanjutnya guru menyampaikan informasi 
bahwa pentingnya manusia untuk bekerja 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
mengabaikan keseimbangan alam yang 
terdapat di sekitar lingkungannya. 
Selanjutnya guru meminta siswa membaca 
cerita “Semut dan Belalang” dalam hati. 
Guru mengamati siswa adakah diantara 
mereka yang mengalami kesulitan dalam 
proses tersebut. Kegiatan dilanjutkan dengan 
meminta siswa mengamati slide tentang 
kalimat efektif. Lalu meminta siswa secara 
berkelompok menyusun kartu kata yang 
telah disiapkan hingga menjadi beberapa  
kalimat efektif berdasarkan cerita, dan 
mengajak mereka mendiskusikannya. 
Kemudian, salah satu perwakilan kelompok 
menyampaikan hasilnya dan kelompok lain 
diminta untuk mengomentari. Selanjutnya 
Siswa diminta untuk membuat 5 buah 
kalimat efektif sebagai tugas individu. 
Hasil refleksi pada siklus II 
menunjukkan perubahan peningkatan yang 
sangat besar. perubahan tersebut terjadi 
karena usaha dan upaya guru dalam 
melakukan perbaikan pada tiap siklusnya. 
Hal tersebut terlihat pada tiap indikator yang 
ingin dicapai. Berdasarkan data yang telah 
dipaparkan dalam pembahasan, maka 
Peneliti dan observer menyimpulkan bahwa 
keterampilan menulis siswa melalui model 
pembelajaran tematik muatan bahasa 
Indonesia pada siswa kelas IVB SD Negeri 
24 Pontianak Tenggara dikategorikan 
berhasil dan dihentikan. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan Penelitian tindakan kelas 
(PTK) pada siswa kelas IVB SD Negeri 24 
Potianak Tenggara, khususnya dalam 
muatan pelajaran bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa 
menggunakan model pembelajaran tematik. 
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Salah satunya adalah rendahnya kemampuan 
siswa dalam membuat kalimat yang ditandai 
dengan banyaknya siswa yang nilainya 
dibawah kriteria ketuntasan minimal yang di 
harapkan. Proses pelaksanaan penelitian 
dilakukan dengan menggunakan dua siklus 
pada saat pembelajaran muatan bahasa 
Indonesia dengan meningkatkan 
keterampilan menulis menggunakan model 
pembelajaran tematik. Berikut pembahasan 
sesuai dengan sub masalah yang sudah 
ditentukan. 
 
Hasil Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran 
Peningkatan pada aspek perumusan 
tujuan pembelajaran pada siklus I 
mendapatkan nilai 3,00 dan mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 3,20. Hal 
ini dikarenakan ketika merancang 
perumusan tujuan, guru berdiskusi dan 
menerima saran dari kolaborator dalam 
menyesuikan tujuan pembelajaran 
berdasarkan kompetensi dasar yang 
disyaratkan kurikulum 2013 khususnya 
muatan pelajaran bahasa Indonesia. ada 
aspek pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar pada siklus I mendapat nilai 2,75 
juga mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 3,00. Peningkatan ini dapat terjadi 
karena, adanya masukan dari kolaborator. 
Hasil diskusi kolaborator dan guru, yang 
bersama-sama melakukan pengorganisasian 
materi ajar yang disesuaikan dengan materi 
serta mencari tambahan bahan-bahan ajar 
dari referensi lain misalnya internet dan 
buku-buku penunjang, membuat rancangan 
materi ajar yang akan disampaikan kepada 
siswa semakin bervariasi sehingga berhasil 
meningkatkan aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi aja Begitu pula 
pada aspek pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran, meski tidak signifikan tetapi 
tetap mengalami peningkatan. Pada siklus I 
mendapatkan nilai 3,00 dan meningkat 
menjadi 3,50 pada siklus II. Peningkatan 
tersebut dikarenakan pada siklus I 
sesungguhnya pemilihan sumber 
belajar/media pembelajran sudah baik, 
namun belum maksimal. Guru menggunakan 
buku guru dan buku siswa sebagai sumber 
belajar dan berbagai bahan percobaan untuk 
medianya. Pada siklus II, siswa mulai 
terbiasa dengan melakukan percobaan, 
sehingga sumber dan media yang di pilih 
guru dan kolaborator menjadi bermanfaat. 
Pada aspek skenario/kegiatan 
pembelajaran, tidak mengalami peningkatan. 
Hal ini disebabkan skenario/kegiatan 
pembelajaran yang dirancang oleh guru dan 
kolaborator memang sudah baik. Kegiatan 
pembelajaran sama-sama menggunakan 
percobaan secara berkelompok sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan.   
 
Hasil Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran 
Aspek pra pembelajaran menulis 
kalimat efektif menggunakan model 
pembelajaran tematik pada silus I mendapat 
nilai 3,00 mengalami peningkatan pada silus 
II menjadi 3.20. Hal ini dikarenakan 
penguasaan guru dalam memahami dan 
menerapkan model pembelajaran tematik 
masih belum maksimal. Guru belum pernah 
mendapatkan materi pembelajaran terpadu 
pada saat perkuliahan, dan belum pernah 
mengikuti program pemantapan kurikulum 
2013. Guru hanya mendapatkan informasi 
model pembelajaran tematik dari teman 
sejawat di sekolah. Hasil diskusi guru 
dengan kolaborator menambah wawasan 
guru tentang model pembelajaran tematik, 
sehingga mulai terampil menerapkannya 
dalam proses pembelajaran. 
Pada aspek membuka pembelajaran 
menulis kalimat efektif menggunakan model 
pembelajaran tematik juga mengalami 
peningkatan. Siklus I mendapat nilai 3,00 
dan mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 3,50. Peningkatan tersebut 
dikarenakan hasil diskusi guru dan 
kolaborator dalam memilih kalimat 
pembuka yang dapat membuat siswa 
memahami materi yang akan disampaikan 
terkait dengan kepahlawanan.  
Begitu pula pada aspek kegiatan inti 
pembelajaran menulis kalimat efektif 
menggunakan model pembelajaran tematik, 
juga mengalami peningkatan. Siklus I 
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mendapat nilai 3,05 dan meningkat 
menjadi 3,50 pada siklus II. Meningkatnya 
aspek ini dikarenakan keterampilan guru 
dalam memimbing siswa melaksanakan 
kegiatan berkelompok mulai terlihat terarah. 
Hal tersebut merupakan hasil dari diskusi 
guru dengan kolaborator menjadikan 
keterampilan guru semakin baik. 
Pada aspek yang terakhir yaitu penutup 
juga mengalami peningkatan. Siklus I 
mendapat nilai 3,00 dan pada siklus II 
berhasil mendapat nilai 3,20. Pada aspek ini 
guru membuat siswa berani untuk maju ke 
depan membuat kesimpulan dan merekfleksi 
kegiatan pembelajaran. Guru juga 
mengingatkan siswa tentang materi yang 
akan datang dan memotivasi siswa untuk 
selalu rajin belajar. 
 
Hasil Keterampilan Menulis Siswa 
Pada siklus I 8 orang siswa belum 
berhasil mencapai ketuntasan dan 14 orang 
berhasil mencapai ketuntasan dengan nilai 
rata-rata keseluruhan 70,45 dengan 
prosentase hanya 63,64%. Hal ini 
disebabkan ada beberapa siswa yang tidak 
terlalu serius mengikuti pembelajaran ketika 
proses pembelajaran, dan sebagain lagi 
memang belum memahami materi yang 
disampaikan.  
Pada siklus II mulai mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan 
jumlah siswa yang tidak mencapai ketutasan 
hanya tersisa 2 orang, sedangkan 20 orang 
lainnya berhasil mencapai ketuntasan 
dengan nilai rata-rata keseluruhan 79,68 dan 
prosentase 90,91%. Peningkatan yang 
signifikan dikarenakan secara keseluruhan 
hasil diskusi guru dan kolaborator membuat 
perancangan dan pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran tematik berhasil membuat 
siswa merasa mudah memahami materi 
dengan kelengkapan media dan cara belajar 
yang aktif. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Kalimat Melalui 
Model Pembelajaran Tematik Pada Siswa 
Kelas IVB SD Negeri 24 Pontianak 
Tenggara”, dapat disimpulkan secara umum 
bahwa Keterampilan Menulis Melalui 
Model Pembelajaran Tematik  dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV SD Negeri 24 Pontianak 
Tenggara. Adapun rinciannya adalah sebagai 
berikut: (1) Kemampuan guru meningkat 
menjadi 3,28 kategori baik (2) Kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran juga 
meningkat menjadi 3,35 kategori 
baik(3)Keterampilan menulis siswa dalam 
menggunakan model pembelajaran tematik 
juga memperoleh hasil baik rata-rata 79,69 
presentase 90,91% kategori baik. 
Saran 
Setelah dilakukan penelitian di kelas 
IVB SD Negeri 24 Pontianak Tenggara 
melalui model pembelajaran tematik, untuk 
meningkatkan ketrampilan menulis kalimat 
dan berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka peneliti memberikan saran 
(1) saat kegiatan pembelajaran diperlukan 
persiapan dan perencanaan yang matang,(2) 
model pembelajran tematik dalam proses 
pembelajaran perlu diadakan suatu pelatihan 
yang berulang-ulang bagi guru untuk dapat 
menguasai berbagai model pembelajaran, 
terutama pembelajaran tematik, dan (3) pada 
penelitian selanjutnya dapat diterapkan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
tematik karena dapat membantu siswa lebih 
memahami materi dan terampil dalam 
menulis kalimat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Dalman, 2015.Keterampilan Menulis. 
Depok: PT Rajagrafindo Persada. 
Hadari Nawawi, 2012. Metode Penelitian 
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah 
Mada Universitas Press. 
Hamruni, 2012.Strategi Pembelajaran. 
Yogyakarta: Insan Madani. 
Rini Kristiantari. Pembelajaran Menulis di 
Sekolah Dasar. 
Rusman, 2014.Model-Model Pembelajaran. 
Jakarta: Rajawali Pers 
Slamento, 2015.Belajar dan Faktor yang 
Mempengaruhi. Jakarta: PT.Rineka 
Cipta 
Suharsini Arikunto, 2013.Prosedur 
Penelitian. Jakarta: PT.Rineka Cipta 
Suharsimi Arikunto, 2016 Penelitian 
Tindakan Kelas. Jakarta : PT Bumi 
Aksara 
Suparno, 2006.Keterampilan Dasar 
Menulis. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 
Yeti Mulyati, dkk. 2009. Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Universitas Terbuka. 
Yeti Mulyati, dkk. 2009. 
KeterampilanBerbahasa Indonesia 
SD. Jakarta: Universitas Terbuka 
 
